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I,{ODEI i,IENGAJAR PSNGAI'/ASAN DIRT

DAIAI,T P3}IBEIAJAR.AN I?S DT SD

A. latar Belakang.

Dalam GHHN 1993 d.inyatakan bahwa tujuan pend_idlk-

an nasional adalah untuk meningkatkan lflralitas manusla

Ind.onesia, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa ke-

pad.a fuhan Yang l{aha Esar berbud.i peke:'ti luirur, ber-

ke,trj-br:.cf i an, mandlri, maju, tanggqh, cerd.as, kreatif ,

terampil, berdisiplin, beretos kerJa, profesionalrber-

tanggung jawab, d.an prod.uktif , serta sehat jasmani d.an

rohani. Dalam G&IN itu d.ikemukakan pula perlunya di-
kernbangkan iklim belajar d.an mengajar yang d.apat menum

buhkan rasa percaya dlrl d.an berbud-aya belajar d"ika-

langan masyarakat yang d.apat menumtuhkan sikap d-an pe-

rilaku'yang kreatif , innovatif , d.an kelnglnan untuk

maju. Hal ini berartl pula perlu dikembangkan sikap

positif terhadap belajar d-an agar terclpta kesempatan

untuk memperoleh keterampllan yang mereka perlulcan da-

lain dunla saat ini dan d.unia mend.atang yang sulit di-
ramalkan

Untulc mencapai tujuan tersebut, iklim belajar

mengajar di SD, perlu d.itlnjau kembali. iriodel pembela-

jaran tradisional yang ada dl SD saat ini yang cend.e-

rung berasumsi bahvra murid. mempunyai kebutuhan yang
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sama, dan belajar d.engan cara yang sama, pad.a ltraktu

yang sarna, dalam ruang kelas yang tenang, d.engan kegi-

atan d.an materi pelajaran yang terstruktur secara ke-

tat, dan dldominasi oleh guqu, rasanya sukar untuk men

capai tujuan pendidikan sebagalmana yang d.ikemukakan

d.alam GBHN tersebut.

Disamping itu, dalam model pembelajaran tradi.sio-

nal tersebut, guru memegang peranan yang sangat d.omi-

nan d.an kurang ped.uli terhadap perkembangan iklim be1-

ajar mengajar yang mempedulikan perkembangan d.an per-

bed.aan i-ndivldual- si-swa. Ha1 1nl berkaitan erat vl,a\r/as-

an d.an kemampuan profesional yang belum memad.ai (De-p-

dikbud, 1994:4).

Berd.asarkan has1l pengamatan penulis d.arl bebera-

pa SD d.ilapangan terd.apat lcesan bahlva, masih ada guru-

guru SD yang roengajarkan bidang studi IPS d-engan mem-

berlkan lnformasi. Bila d.lkaitkan uraian yang d.ikemul<a-

kan oleh Depdikbud. (tgg+:t) d"engan hasil pengamatan

penulis di lapangan, d-apat disimpulkan bahvra guru-guru

SD d.alam mengajarkan bidang studi IPS masih menceramahi

sisvra.

Sebagaimana d.i-ketahui, dalam bidang studi f?S

clipelajari falcta-fakta, konsep-konsep, d-an generali-sa-

sl-generalisasl. i"tralaupun demlkian, belajar IPS bukan-

lah untuk menguasal ketiga aspek tersebut semata. Se-
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bagai-mana yang d.ikemukakan oleh Debdikbud (1994t63'l

karena dalam lPS d.lpelajari aspek-aspek politik, eko-

nomi, bud.aya, d.an lingkungan d.arl masyarakat d.imasa

lampau, nasa sekarang, d.an masa yang akan datangrrmaka

seeara umum, d.alam mempelajari fPS d.iharapkan slswa

akan dapat mengembengkan pengetahuan keterampilan dan

sikap yang dibutuhkan vrarga negara d.aIam melaksanakan

inlcrriri, memecahkan masalah, membuat keputusan, d.an

berperan serta dalam kehidupan masyarakat.

Agar terpenrrhi tujurin teirsebut d.i- atas Depdikbud.,

(1994t63) mengemukakan bahwa pend.idikan IPS d.i SD per-

1u memusatkan energi, kuriositas, d.an imaginasi anak

yang membawa mereka kepada aksi d.an interalcsl d"i d.alam

lingkungan mereka pada pemahaman tentang d.unla pribad.i

d.an d.unia sosial mereka d.an pad.a fungsJ- mereka d.i d.a-

lamnya. Untuk itu senua penulls berpend-apat bahla t1-
dak mungkin proses belajar mengajar IPS di.laksanakan

d.engan menceramahi- sisla. Proses belajar anak harus

d.ikembangkan secara sisteraatlk sejak usia aival untuk

mengalihkan observasi d"an pengalaraan anak yang bersl-
fat egosentris d.an aca]< kepa{a pengorganisasian konsep

secara lebih luas dan terstruktur berd.asarkan konsep-

konsep j-Imu-ilmu sosial (Depd.ikbud-, 1994:53 ) .

Untuk d.apat mencapai tujuan pendidikan di atas,

model mengajar pengavrasan diri, menurut hernat penul1s,
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dapat memenuhi tujuan tersebut. IIal 1ni sesuai d-engan

pend.apat Sklnner d.alam l'[oed.jlono 19912112 bahwa mode]

mengajar pengawasan d.iri bertolak d.ari keyakinan bahwa

perilaku para siswa merupakan hasil belajar, d.an oleh

karena itu mereka seyogyanya mempelajari efek dari pe-

ri-laku itu, dan mengelola lingkungeor sehingga perilaku

itu akan lebih produktif. Selanjutnya d.ikemukakan lagl

bahwa mod.el mengajar pengawasan d.iei mendorong siswa

untuk belajar secara aktif d.alam rangka melalnrkan peng-

awasan d.iri sehingga berperi laku baik.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas penulis

ingln mengemukakan : Apa 1tu model mengajar pengalYasan

d.iriJ d.an bagalmana cara penggunaan model mengajar

pengawasan diri dalam pembelajaran IPS di Sil?

B. Pembahasan.

T. t'ilodel ivlengajar Pengal',/asan Diri
l'{odel mengajar pengawasan d.iri adalah pola bela-

jar rnengajar yang dirancang untuk melatih slsvra: meng-

enal prinsip-prinsip perilaku, melakukan penga\1,asan

dlri send-iri untuk berperilaku yang lebih bail<. Ran-

cangan pola belajar mengajar tersebut mengubah keadaan

lingkungan sehi-ngga mend.orong terjad.inya perilaku baru

yang dikehendaki (l,{oed.jiono , 1gg12162).

i,{odel belajar pengawasan diri, bertolak dari keya

kinan bahvua perilaku para siswa merupakan hasll- bel-a -
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jar (1earned.), dan oleh karena 1tu mereka seyogyanya

mempelajari- efek dari perilaku i-tu, dan mengelola ling
}a:.ngan, sehi-ngga perilaku itu akan lebih prod.uktif.

Dengan kata lai-n, para siswa haeus diberi kemudahaa

untuk belajar bagaimana bertanggung jawab atas ling-
kungan personal dan sosi-al, d.an memahaml dlrinya seca-

ra utuh.

i'todel ini- digunakan untuk menci-ptakan llnglrungan

belajar yang produktif dan menghlndarkan mereka d.ari

keengganan untuk melibatkan d.iri d.alam kesempataa be1-

ajar yang tersedia secara umum. Para sj-svra yang suka

mengganggu orang 1ain, d.apat belajar cara yang lebih
prod.uktif untuk berhubuagan d.engan orang 1aln. Para

siawa yant memiliki rasa takut terhad.ap matematika,

atletik, belajar bagaimana menghllangkan rasa tairut

itu dengan membangun perasaan yang tegar (Saripud"-

din, 1991:.112).

Adapun langkah-langkah d.a1am menggunakan model

mengajar pengarrasan diri 1nl adalah:

( 1 ) Langkah pertama: guru irlengenelkan bahasan
tentang pengayrasan d.irj- untuk berperllaku
lebih baik. Tindakan guru antara lain be-
rupa (i) mengenalkan pentingnya lingkung-
an sekltar untuk bertindak sebagai pengaw
v.rasan perilaku, (ii) mengenalkan pentlng-
nya pengawasan d.iri sendj.rl, dan (iii)
mengajak slswa bertekad untuk berparti-si-
pasi- berperilalar lebih baik. Sebagai ilus
trasi, guru menci-ptakan kondisi kelas yang
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bersih, rapl, indah, dan tertlb. Siswa di-
nointa ikut serta menjaga kelas yang bersih
rapi, ind.ah, dan tertib bersama-sama. Sls-
wa tld.ak membuang sampah seenalnya.

(2) l,angkah keduas guru mengemukakan prinsip-
prinsip perilalu yang baik. Tlnd.akan guru
antara lain berupa (f) mengenalkan peiila
ku d.an akibat perilaku tersebut, (ii)
mengenalkan ukuran perilaku mana yang baik
dan tidak baik, membangun, d.an merusak,
merugikan masyarakat, sesriai d.an tidak-se-
suai dengan hukum, kesusilaan, d.an ajaran
agana, (iii) mengajak siswa mencoba meng-
gunakan ulnr.ran-ukuran perilaku, d.an (iv1
mengajak siswa membuat- program- perbaikan
perilaku send"i-rl menjad.i leblh baik. Seba
gai ilustrasi, siswa diajak membuat kelas
bersih, rapl, lnd.ah, dan tertib.

(3)langkah ketiga: guru mengajak sisv*a untuk
membuat program pengawasan dirj-. findakan
guru antara lai-n berupa: (i) memutuskan
ukuran-ukuran perllalru, ( li ) memutuskan
tujuan yang akan d.icapal d-alam viaktu se-
minggu, sebulan, satu caturlulan, (iii)
membuat program tertulis, d.an (iv) mem
pelajarl hasilnya d.an men;rusun program
kembali. Sebagai ilustrasi, guru mengajak
siswa membuat program 2aturan tata-tertib
kelagrl.

(4) langkah keempat: guru memlnta si-sla untuk
melaksanakan progr&m pengawasan d.1rl sen-
d.iri. Tlndakan guru antara lain berupa:(i
(i) mempersllakan siswa melaksanakan prog
rarmya sendlri, (ii) mempersilakan slsla
menilal kemajuan pelaksanaan prograffilya,
( iii ) mend.orong slslva untuk berani nengu
bah perilaku yang }curang baik, (1v) mendo
rong sisv,ra berani mengubah progran'mya dan
mengalasi- perilaku, sehingga perllaku dan
programnya berjalan lebih balk. Sebagai
ilustrasl, slslva melaksanakan program mem
buat rrkelas yang berslh, rapi, lndah., d.an
tertibrr dengan melakukan perbaikan aturan,
d.an melaksanakan pengawasan dir1. Semula
peran guru tinggi, kemudian peran slsvra
semakln banyak (Sarlpudd.in, 19912152) 

"
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2. Contoh Penggunaan ir{od.el Pengavrasan Diri

Bidang Studi I llmu Pengetahuan Sosial

Pokok Bahasan : Sumber d.aya alam Indonesia

?emeliharaan d.an pemanfaatan

kekayaan alam Ind.onesj-a

Kelas /Cawu. z V/ttt
lilaktu t 4x3 jampelajaran

tujuan Pembelajaran Khusus : Setelah mempelajari

pokok bahasaa lni slswa dapatl
1. mengenal perilaku yang baik

dan merusak kekayaan alam
2. membandingkan perilaku pe-

manfaatan hutan yang balk
d.an merusak hutan

3. mengenali- perilaku sondiri
yang tergolong tid.ak sela-
ras d.engan pemeliharaan
lingkungan alam

4. membuat aturan perilaku
pemeliharaan kekayaan alam
Ind.onesla

5o membuat aturan perilalnr
pemanfaatan kekayaan alam
Ind.onesia.

Kegiatan Belajar i',lengajar:
1. Guru mengenalkan bahasan d.engan menunjukkan gam-

bar pemeliharaan. d.an pemanfaatan kekayaan alam
yang balk d.an tidak baik, Siswa mempelajarl rang-
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kaian gambar pemeliharaan dan pemanfaatan keka-
yaan alam.

2. Guru memlnta siswa untuk mengelompokkan sepuluh
buah tanaman menjad.i d.ua kelompok. Sisvra menge-
lompokkan sepuluh buah tanaman menjadi dua ke-
lompok.

3. Guru meminta si.swa untuk mengamati proses pemeli
haraan tumbuh-tumbuhan selama 4 minggu. Slswa
membuat cacatan tentang proses pemeliharaan tum-
br:]r-tumbuhan selama 4 minggu.

4. Guru meminta siswa membuat jadwal pemellharaan
tumbuh-tumbr:]ran. Ada tumbulr-tumbuhan yarlg d.ipeli
hara secara teratur, tidak teratur, d.an tid.ak d.i
rarvat. Slsla mengamati, mengulCIrr, mencatat tarn-
buhan mana yang d.ipelihara secara teratur, d.an

tid.ak teratur, dan tid.ak dlravrat.
5. Guru memlnta sisla untuk memband.ingkan akibat

pemellharaan yang teratur, tidak teraturn dan
tidak cti-ralat. Kemudian guru meminta sisvra mena-
rik kesimpulan tentang keglatan guru. Sisrrya mem-

band.i-ngkan perllaku pemeliharaan yang teratur,
tiCak teratur, dan tld.ak dirawat. Sisla menyim-
pulkan perilaku pemeliharean tumbuh-tumbuhan.se-
bagal ilustrasi, slswa rnenyimpulkan bahlva jika
tumbuh-tumbuhan ciipelihara secara teratur, maka

ia d.apat tumbuh d.engan baik, melihat pertumbuhan
yang baik tersebut, diduga buahnya akan balk.

5, Guru rneminta si-swa mempelajarl peta kekayaan
afam, seperti bahan galian, hasil pertanian, per
kebunan, kehutanan, has1l laut, tenaga air, te-
naga sj-nar mataharl. Siswa mempelajari peta keka
yaan alam seperti tersebut d.1 atas.
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7. Guru meminta slswa untuk mengenali pemeliharaan
d.an pemanfaatan kekayaan alam yang baik, teratur
ekonomis, dan yang seba111ooya. Siswa menggali pe
rilaku pemeliharaan d.an pemanfaatan kekayaan
alam yang baik, teratur, d.an ekonomls, d.an seba-
11hrya.

8. Guru meminta siswa untuk membuat aturanperilaku
' tentaug pemellharaan kelas, lingkur:.gan kelas

yaag baik, pemeliharaan d.an pemanfaatan kekayaan
alam. Siswa membuat aturan perllaku pemeliharaan
kelas, pemellharaan lingkungan kelas yang baik,
pemeliharaan d.an pernanfaatan kekayaan a1am.

9, Guru meminta siswa membuat program pemeliharaan
kelas dan lingkungan sekltar yang baik. Siswa
mengerj akaru:ya.

10. Guru memlnta siswa untuk melaksanakan program,
d.an menilai perilaku, serta mengubah perila}cu
yang tidak sesual. Sisvra melaksanakan program,
d.an menilai perilaku, serta mengubah perilalm
yang tidak sesuai.

1 1. Guru meminta sisvra membuat keslmpulan tentang
pernellharaan dan pemanfaatan kekayaan alam Indo-
sia. Sisv,ra membuat kesimpulan tentang pemeliha-
raan d.an pemanfaatan kekayaan alam fnd.onesj-a se-
suai- tertib kehid.upan lingkungan hidui:.
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C. Ke t

lrtod.el mengajar pengawasan diri adalah pola belajar

mengajar yang d.irancang untuk melatih siswa raengenal

prlnsip-prinsi-p perilaku, melalukan pengawasan d.iri
sendiri untuk berperilaku lebih balk.

I{od.el mengajar pengavrasan d.1ri bertolak d.ari keya-

kinan bahvra perilaku para siswa merupakan hasil belajar

oleh karena itu mereka seyogyanya mempelajarl efek d-ari

perilaku itu, d.an mengelola lingkung&or sehlngga peri-

laku i-tu akan lebrh produkti-f. Dengan kata lalne D&r&

sisv'ra harus d.iberi lcesempatan untuk belajar bagaimana

bertanggung jawab atas lingkungan personal d.an sosial

dan memahami d-irinya secara utr'l.h.
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